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MOTTO 

 
“Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; 

carilah, maka kamu akan mendapat; 
ketoklah, maka pintu akan dibukakan 

bagimu” 

 

 

 

 

(Matius7 : 7) 
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PEMANFAATAN LIMBAH CAIR TAHU UNTUK PERENDAMAN 
BAHAN BAKU MEDIA TANAM JAMUR MERANG (Volvariella volvacea) 

Oleh : 
 

Pipit Linggar Risma 
 

Abstrak 
 

Penelitian yang berjudul “PEMANFAATAN LIMBAH CAIR TAHU 
UNTUK PERENDAMAN BAHAN BAKU MEDIA TANAM JAMUR 
MERANG (Volvariella volvacea)” ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 
limbah cair tahu dan lama perendaman yang optimal terhadap hasil jamur merang. 
Jamur merang (Volvariella volvacea) adalah jamur yang sering tumbuh di media 
merang dan memiliki gizi yang relatif tinggi dan memiliki tekstur yang kenyal. 
Limbah industri yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah limbah cair tahu. 
limbah ini memiliki kandungan bahan organik yang cukup tinggi sehingga bila 
dibuang ke sungai akan mencemari sungai tersebut. Salah satu cara untuk 
mengatasi limbah ini adalah dengan memanfaatkannya untuk perendaman bahan 
baku media tumbuh jamur merang. Limbah cair tahu yang digunakan pada 
penelitian ini berupa limbah segar yang diperoleh di desa Selo, Bantul. 

Penelitian ini ada 2 faktor yaitu konsentrasi yang dibedakan menjadi 5 
konsentrasi yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, 100% dan lama perendaman yang 
dibedakan menjadi 2 yaitu 24 jam dan 48 jam. Parameter yang diamati berat 
basah, berat kering, jumlah individu, dan Biological Efficiency Ratio (BER). 
Budidaya dan pengamatan jamur dilakukan di kebun budidaya jamur Kelompok 
Tani Lestari Makmur yang berada di dusun Polaman, Argorejo, Sedayu, Bantul 
dan untuk identifikasi dilakukan di Laboratorium Ekologi Universitas Kristen 
Duta WacanaYogyakarta dari bulan Februari sampai Maret 2012. Penelitian ini 
disusun secara faktorial terdiri dari 10 perlakuan dan 4 ulangan sedangkan untuk 
analisis menggunakan Anova yang dilajutkan dengan Duncan test dan korelasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
konsentrasi limbah cair tahu 25% perendaman 48 jam menunjukkan hasil yang 
paling baik. Hasil berat basah, berat kering dan jumlah tubuh perlakuan ini 
sebesar 61,81 gram, 5,80 gram dan 8 buah jamur merang. Selain itu nilai BER 
paling tinggi juga pada konsentrasi ini yaitu sebesar 6,18%. Dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa limbah cair tahu dapat digunakan sebagai campuran pada 
perendaman bahan baku media tumbuh jamur merang dengan konsentrasi 25% 
dan dengan perendama 48 jam. 
Kata kunci : Jamur Merang, limbah tahu, lama perendaman 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi bila mendengar kata jamur. 

Jamur tumbuh baik di iklim tropis sehingga banyak macam jamur yang tumbuh 

baik di Indonesia. Beberapa di antaranya adalah jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus), jamur kuping (Auricularia polytricha), jamur shiitake (Lentinula 

edodes), jamur merang (Volvariella volvacea), dan jamur lingzhi.Jamur- jamur ini 

bermanfaat bagi manusia karena dapat dijadikan sebagai bahan makanan dan 

obat- obatan. 
Jamurmerang atau nama latinnya dikenal dengan nama Volvariella 

volvaceaini tumbuh baik di daerah tropis. Jamur merang banyak disukai oleh 

masyarakat karena teksturnya yang kenyal dan rasanya yang enak. Selain dari sisi 

tekstur dan rasa ternyata jamur merang juga memiliki kandungan gizi yang baik 

bagi tubuh manusia karena mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tubuh.  

V. volvacea merupakan jamur yang banyak disukai masyarakat karena 

nilai gizi yang tinggi yaitu protein 1,8%, lemak 0,3%, dan karbohidrat 12-48%. 

Untuk itu kebutuhan akan jamur merang terus meningkat. Di Kanada dan Eropa 

melebihi 1,5 kg/kapita/tahun; Inggris dan AS ±1 kg/kapita/tahun dan 0,5 

kg/kapita/tahun, untuk Karawang setiap harinya membutuhkan 15 ton tetapi baru 

tercukupi 3 ton per hari.  

V. volvaceadapattumbuh pada berbagaimedia yang banyak mengandung 

senyawa organik seperti karbohidrat,lemak dan protein. Sumber senyawa organik 
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tersebut dapat berasal dari limbah suatu industri makanan atau petanian. Limbah 

ini dapat berupa padatan atau cair. Untuk padatan dapat berupa limbah pertanian 

seperti jerami dan bonggol jagung sedangkan untuk cair dapat berupa limbah cair 

tahu dan limbah cair aren. 

Limbah tahu atau yang sering disebut kecutan ini belum dimanfaatkan 

secara optimal sehingga hanya dibuang. Jika limbah ini langsung dibuang ke 

badan sungai maka akan sangat mencemari lingkungan yaitu bau busuk dan dapat 

menurunkan kualitas mutu air sungai karena banyak mengandung senyawa 

organik di dalamnya. Berikut adalah tabel komposisi limbah tahu. 

Tabel 1. Komposisi kimia air limbah tahu 
 

Sumber :Balai Laboratorium Kesehatan Semarang tahun 1995 (Pranoto, 2005) 

Menurut Sinaga (2011), jamur merang tumbuh baik pada media yang 

banyak mengandung zat gula dan mineral. Kandungan ini dapat diperoleh dari 

media utamanya yaitu jerami. Jika dilihat dari tabel di atas yang menyebutkan 

bahwa banyak mineral yang terkandung dalam limbah cair tahu maka jika limbah 

tersebut digunakan untuk merendam jerami maka dapat menambah nutrisi pada 

jerami. Penelitian sebelumnya, Getty Hesti Martini (1995) menggunakan limbah 

Parameter Kadar 

Protein  0,42 % 

Lemak 0,13 % 

Karbohidrat 0,11 % 

Air  98,87 % 

Kalsium 13,60 ppm 

Phospor  1,74 ppm 

Besi  4,55 % © U
KDW



cair tahu untuk merendam bahan baku media. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada perlakuan yang dilakukan yaitu penelitian 

sebelumnya menggunakan perendaman 24 jam sedangkan penelitian ini 

menggunakan perendaman 24 jam dan 48 jam. Selain itu perbedaan juga terletak 

pada parameter yang diukur dan rancangan percobaan yang dipakai. Limbah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah limbah yang masih baru tetapi dalam 

penelitian sebelumnya tidak disebutkan kriteria limbah cair tahu yang digunakan. 

Karena minat masyarakat akan jamur merang yang masih tinggi maka 

tidak ada salahnya apabila proses budidayanya dimodifikasi untuk memperoleh 

jamur merang yang lebih baik. Selain itu juga dapat mengatasi masalah tentang 

pencemaran air sungai yang disebabkan akibat kecutan atau limbah cair tahu. Dua 

hal tersebut minat masyarakat yang tinggi dan permasalahan mengenai limbah 

cair tahu yang mendasari penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan limbah 

cair dari industri pembuatan tahu untuk perendaman bahan baku pembuatan media 

budidaya jamur merang.  
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perendaman media dengan menggunakan limbah 

cair tahu pada berbagai konsentrasi dan lama perendaman terhadap 

pertumbuhan jamur merang ? 

2. Berapa konsentrasi dan lama perendaman yang optimal untuk 

pertumbuhan jamur merang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perendaman media dengan menggunakan limbah 

cair tahu pada berbagai konsentrasi dan lama perendaman terhadap 

pertumbuhan jamur merang. 

2. Mengetahui konsentrasi dan lama perendaman yang optimal untuk 

pertumbuhan jamur merang.  
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Limbah cair tahu dapat digunakan untuk perendaman media jamur merang 

(Volvariella volvaceae). 

2. Media yang direndam dalam limbah cair tahu dengan konsentrasi 25% 

perendaman 48 jam menunjukkan hasil paling baik yaitumenghasilkan 

berat basah, berat kering dan jumlah tubuh sebesar 61,81 gram, 5,80 gram 

dan 8 buah jamur merang. 

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi media dengan 

konsentrasi limbah cair tahu 25% perendaman 48 jam sebesar 6,18%. 

4. Kadar air dan temperatur merupakan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap hasil panen jamur merang yaitu 0,996 %.  

5.2.  Saran  

1. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa hasil terbaik terletak pada media 

dengan konsentrasi 25% perendaman 48 jam. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian dengan lama perendaman yang lebih lama sehingga 

dapat diketahui waktu yang optimal untuk perandaman jerami. 

2. Drum pasteurisasi yang digunakan sebaiknya yang berbentuk setengah 

lingkaran (lampiran 6) sehingga jumlah kayu yang digunakan lebih sedikit 

dan lebih mudah mendapatkan suhu 70o C. 
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3. Dilakukan usaha menaikkan temperatur kumbung dengan cara menebari 

lantai dengan kapur pada saat pembentukan badan buah karena pada 

penelitian ini tubuh buah tidak tumbuh secara maksimal yang disebabkan 

karena temperatur kumbung rendah.
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